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ABSTRAK

Jusmiarti syarifuddin , Respon Masyarakat Sudu Terhadap Keberadaan BSI Syariah
Kabupaten Enrekand,Dibimbing oleh Ibu Nurhayati dan Zainal Said).

Salah satu pemicu perkembangan perbankan syariah adalah mayoritas
masyarakat Indonesia yang beragama islam serta adanya kesadaran mereka untuk
berperilaku secara islam termasuk dalam bidakgnomi. BSI di Sudu yang
mayoritas ilam magarakatislam, bank gariah IndonesiaKCP Sudu telah berupaya
melakukan sosialisasi, akan tetapi pengetahuan dan pemahaman masyarakat Sudu
terhadap perbankan syariah masih awam, sehingga lembaga keuangan syariah masih
dianga@p sebelah mata oleh masyarakat.

Jenis Penelitan yang digunakan adalah jerkgalitatif. Pendekatan penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini tyaipendekatan penelitian lapangdreld
researcl). Dimana penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan informasi berkaitan
dengan respon masyarakat Sutkrhadap keberadaan BSI KCP Sudiab.
Enrekang.Sumber data yang digunakatalah data primer dak sekunder.

Hasil penelitian menunjukan bahwa1l) Aktifitas BSI KCP Sudu terhadap
masyarakat Sudu yaitu berbagai macam seperti kegiatan sosialisasi dan kegiatan
promosi (2) Respom Masyarakat Sudu terhadap keberadaan BSI Kabupaten Enrekang
ini masyarakat Sudu masih banyak yang belum perna melakukan transaksi di BSI ada
juga bebeapa masyarakat yang tidak berminat menabung ditBSkbut disebabkan
karena terbatasnya fasilitas BSI seperti ATM sehinggessyarakat wit untuk
transaksi (3) pemahan masyarakat Sudu terhadap di BSI KCP Sudu helierapa
respon yang telah menjadasabah BSI KCP Sudu memiliki rasa bgatersendiri
karena menalmg di BSI akan tetagieminatnya masyarakat untuk menabung di BSI
KCP Sudu terbilang renda , karena sebagaian besar masyarakat sudu masih merasa
nyaman menabung di bank konvensional, sadéilnya bank Bank Rakyat Indonesia

Kata kunci: Respon, keberadaan, BSCP Enrekang.
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. Transliterasi

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebdgn lagi dilambangkan dengan

huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama

F Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
U Ba B Be

q Ta T Te

S Tsa Ts te dan sa

6 Jim J Je

n Ha N ha (dengan titik di bawah
S} Kha Kh ka dan ha

b Dal D De

™M Dzal Dz de dan zet

[0} Ra R Er

C Zai Z Zet

E Sin S Es

€ Syin Sy es dan ye
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J Shad A es (dengan titik di bawah
K Dhad W de (dengan titik dibawah
A Ta ; te (dengan titik dibawah)
il Za § zet(dengan titik dibawah
n 0ain 0 koma terbalik ke atas
M Gain G Ge

P Fa F Ef

® Qaf Q Qi

LU Kaf K Ka

b Lam L El

a Mim M Em

il Nun N En

M Wau W We

nI Ha H Ha

R Hamzah v Apostrof

p Ya Y Ye

Hamzah ¢ yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun.
Jika terl etak di tengah atau di akhir, dit
1. Vokal
a. Vokal tunggal (mnonoftony bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinysebagai berikut
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
F Fathah A A
F Kasrah I I
F Dhomma U U

b. Vokal rangkap diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
<l Fathahdan Ya Ai adani
H Fathah dan Wau ~ Au adanu
Contoh :
CybKaifa
bHe : Haula
2. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya behgrakatdan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan

Huruf dan
Nama Nama
Fathah dan Alif . o
p/cl u a dan garis di atas
- atau ya
cl Kasrah dan Ya 0 i dan garis di atas

Kasrah darwau

u dan garis di atas
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Contoh :

dr B: mUt a
nep: ramOU

Sy LU: qol a
gur T yamltu

3. Ta Marbutah

Transliterasi untukamarbutaladadua:

a. Tamarbutahyang hidup atau mendaphtrakatfathah, kasrah dan dammah,
transliterasinya adalah [t].
b. Tamarbutahyang mati atau mendapadrakatsukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengamarbutahdiikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandarm- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
tamarbutalitu ditransliterasikan dengdra (h).

Contoh :

@Ry  :raul ahakannah atau raliatul jannah

Agf QG :al-ma d ¢ nfdlleldtaual-ma d ¢ nidlahu | f U
LpHHD - al-hikmah

4. Syaddafirasydid

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid )( dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tasgtaddah.

Contoh:

B Rabban0U

Bk :NajjainU

XVii



X1o :al-haqq
6HP : al-hajj

(55 ‘huddi ma

WK  : chduwwun

Jika hurufo bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(c1), maka iditransliterasi seperti huruhaddah(i).
Contoh:

@K : GAr abi (bukan aGArabiyy atau aAr a
QK . Al (bukan daAlyy atau daAlvy)

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan denganth(alif

| am ma)dRalam peddman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa,al-, baik ketika ia diikuti oleh huru$yamsiahmaupun hurufjfamariah Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang
ditulis terpisah dari katgang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
(-). Contoh:

E£iHP : al-syamsu (bukan asgyamsu)

UPAP : al-zalzalah (bukan azalzalah)
L0

: al-falsafah
b :a-bil Udu

6. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzane nj a d i apostrof (06) har
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

OVEY ‘tadmurina
%3 caknau 6
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e :syai o6un
9By - Umirtu

7. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indon&sita, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kad&Q u r @ar@Q u r ¥ Sunrmh. Namun bila kata
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

FO | Cyluarld an

Al-sunnahqablatadwin

A-i bUr at bilaftb Umu mk-fababus al

8. Laflal-Jalalah( )

Kata fAAll aho yang didahul ui parti kel
berkedudukan sebagaiudafilainfrasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:

~ Do nul bya

Adapun tamarbutalli akhir kata yang disandarkan kepalaftal-j a |l Ul a h

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

~ gepcT&kHuUu mf or ahmati | | Uh

9. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedomarBghasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.

XiX



Bila nama diri didahului oleh kata sandarad-), maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital Al-). Contoh:
Wa mUMuhammadunil |l UOrasi.|I
|l nna awwal abaitipwuBakkai amWsUt ak damd
Syahru Ramadandl ad h Q unQurl &dn hal
Nasir atDinal-T u s Q
Ab T N aFamk |
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata (nak daj dan A b 1
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kednaaterakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
A b T-wdlid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,
Abi-wdl 0d Muhammad ( bWatichkMuhammadtoyuY, Ab 1 al
Nahda mo d Ab 1 Zaidnj adii t ulAbs'Hoatedidd , N a
(bukan:Zaid, Natda mo d Ab T )

B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = sunahl wat aoUl a

saw.= |l |l all Ohu 6al ai hi wasall am
as. = 6al a-shil | &im

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

w. = Wafat tahun

QS é/ é=QXal-Baqarah/ 2: 187 atau QS I br al
HR = Hadis Riwayat

XX



Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:
J = wj Yk
apamC?3 =
6 NEFH ABM Ky AK nAH
A wily A
QI FXx agmC?H
eOE MDO36 nKOw / FKIO36 nHlOw
6 =_0¢t

el

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu
dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:
ed. . Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebildari satu orang editor).
Karena dalam bahasan d onesi a kata fAeditoro ber/|
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).
eta. : ADan-llaainm at audk aiwbhanro K asw atajdk ditulesn dar i

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatark dk ( fid an

kawank awano) yang ditulis dengan hur uf
Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.
Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya

teriemahan yang tidak menyebutkan ngreaerjemahnya.

Vol. . Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk bikiku berbahasa Arab
biasanya digunakan kata juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan yang memberikan jasa
layanan dan berfungsi sebagai medinator antara masyarakat yang kelebihaan dana
dan masyarakat yang berkurangan d@sam halini fungsinya sebagai medinator,
bank bertugas mengelolah dagang dititipkan masyarakat untuk disalurkan ke
masyarakat yang membutuhkan pendahadwerlepas dari itu juga peran penting di
bank syariah memiliki peran yang unik dalam tugasnya sebagai pengelola dana
nasabbh. Masyarakat penyimpan dan@enabung/deposan) akan di perlakukan
sebagai investor di bank syaridierikutnya bank syariah sebagai pengelolah dana
akan berupaya untuk dapat memberikan keuntungan yang menarik dan bagi
investornya.
Bank syariah akan berupaya semaksimal mugkin mgalurkan kembali
dana yang diperlukanya dalam bentuk pembiyaan kepadayarakat yang
memerlukanya. Bankyariah akan mencari nasabah yang layak dan aman dibiyai
serta menguntungkan secara bisResndapat bangebagai hasil dari pembiyaan akan
dibagikan lepada penabung sesuai nisbah atau propersi bagi hasil yang telah
disepakati. Inilah sistem operasional perbankan syariah yang biasa disebut dengan
sistem lagi hasil. Tanpa disadari, jugarnyata di dunia barat telah banyak negara
yang mulai mendalami sistem peneknian yang berbais syariah. Pemerintah

Indonesa baru mengantur lembaga keuangan syariah dalam perundatgngan

"Muhammad sy aBankiSyariah Dari devii ke Prakiék63.



negara yang dikeluarkanya Undadgdang NO.10 1998 tentang parian yang
secara eksplisit mengantur keberadaan perbankan syariah di Indonesia.

Hal mendasariyang membedakanantara lembaga keuangankonvensionaldan
lembagakeuangarsyariah adalahterlentak pada pengambilandan pembagian keuntugan
yang diberikanoleh nasabahtau yangdiberikan oleh lembaga keuangakepadanasabh.
Kegiatanoperasionabank syariah mengunakan prinsip bagi hasil. Bargyariah tida k
menggunakan instrument bunga sebagai alat untuk mendapatkan keuntungan. Perkembanga
bank syariah di Indonesia tidak terlepas dari sistem perbankan di Indonesia secarah umum.
Peran bank syariah dalamemaam pertumbuhan perekonomiataerah semakin strategis
dalam rangka mewujudkan struktur perekonomian yang semakin merimbang. Dukungan
ter hadap perkembangan perbankan ®yabBankingh j uga c
System;dimana bank konvensional diperkenangkan untuk membuka unit usaha syaiah.
Dengan Dual Banking Systenini diharapkan perkembangan perbankan syariah dapat
bersaing dengan perbankan konvensional, namun faktanya pengguna perbankan syariah
justru asing dikatakan miniah ini belum cukup membuat baflank syariah menjadi bank
yang terbesar di Indonesia dikarkaa minat masyarakat Indonesia yang masih kurang.

Pada tahun 2021 tiga bank syariah terbesar di Indonesia yang terdiri dari BRI
Syariah, BNI Syariah, dan Bank Mandiri Syariah melakukan marger, yang Kini
menyandung nama Bank Syariah Indonesia (BSI).Alasan rdarger ini adalah
bagian upaya dan komitmen pemerinta dalam memajukan ekonomi syariah sebagai
pilar baru kekuatan ekonommasional yang juga secara jangka panjang akan
mendorong Indonesia sebagai salah satu pusat keuangan syariah Global. Serta tujuan
adanya Marger ketiga bank ini yaitu untuk meningkatkan pangsa pasar perbankan

syariah dan menjadikan perbankan syariah makin dikenal di masyas@jan



pengabungan ketiga bank ini diharapkan mampu berinovasi dan lebih kuat lagi dalam
memajukan keuangayariah di Indonesfa

Perkembangan perbankanaggh tersebut dudukung oleh beberapa faktor
salah satunya adalah ramainya trand syariah dalam dunia bisnis. Dari trand tersebut
kemudian muncul bentdlBentuk bisnis yang berlabel syariah terutgmada sektor
lembaga keuangan, baik lembaga keuangan bank maupurbark. Penelitian
tersebut memakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi ekstensi perbankan
syariah, khususnya dalam penerapan prinsip syariah. Penerapan prinsip syariah
merupakan Hayang paling utama yang dilakukan oleh perbankan yang beroprasi
dengan sistem syariah. Karena penerapan syariah menjadi dedhelisan bagi
perbankan Syariah, maka kemudian dalam struktur perbankan syariah haruas terdapat
organisasi yang memiliki kewengan mengawasi masalah penerapan syariaas
strategi dalam rangka pembangunan ekonomi, didasarkan pada pokokrakk
menghimpun dan menyalurkan dana dari masyarakatifefin efesien mencapai
tujuan pembangunannasional dalam rangka menjaga kedmngan dan
meningkatkan pelaksanaan pembangunan, lembaga perbankan telah menunjukan
perkembangan yangoesat sejalan dengan kemajugembangunan ekonomi
internasional Indonesia dan meningkatnya kebutuhan masyarakat dan layanan
perbankan perbankan yang hahdMunculnya kekuatan dalam bidang ekonomi
disebabkan oleh ada daya yang mengasari lebih awal, yaitu kekuatan imam dan ilmu

pengetahuan. Orang berimaan pastih memiliki etos kerjg paik karena iya sadar

2Aang Riana -tbhamwk , s yidrainkh negar a Bdiekaeom@3® r , apa
Maret 2021. Banlbank syariah negara dimager, apa alasanya? (hops. Id).diakses pada tanggal 11
september 2021



orangorang yang terbaik adalah mampu memberikatusi atau masalah yang
berhubungan dengan mandsia

Sebelum lahirnya UdangUndang perbankan NO. 10 Tahun 1998 tersebut,
di dalam sistem grundang Indonesia tidak dikerdgngan adanya sistem perbankan
syari ah, dengan hanya mengenal A bank den
UndangUndang NO 7 Tahun 1992 tentang perbankkan. Hal ini pun hanya diuraikan
secara sepintas dan merupakan sisipan befa#ia dalan Undang Undang yang
dimaksud sejak keluarnya Undargndang NO. 10 Tahun 1998, perkembangan
lembaga perbankan syariah cukup pesat

Demikian pula lembaga keuangan lainnya juga sudah membuka unit syriah.
Masyarakat di negara maju daregaraberkembang sangat membutuhkbank
sebagai tempat untuk melakukan transaksi keuangannya. Mereka menganggap bank
merypakan lembaga keuangan yang andalam melakukan berbagai macam
aktivitas keungan yang sering dilakukan masyarakat di negara maju dan negara
berkembang antara lain akitas penyimpanan dan penyaluran dana. Di negara maju,
bank menjadi lembaga yang sangat strategis dan memiliki peran penting dalam
perkembangan perekonomian negara. Di negara berkembang, kebutuhan masyarakat
terhadap bank tidak hanya terbatas pada penyiampdana dan penyeluran dana saja,
akan tetapi juga terhadap pelayanan jasa yang ditawarkan oleh bank.

Kalangan perbankan syarialmenyadari bahwa untuk pengembangan
perbankan syariah dibutuhkan komitmgmng tingg dari semua pihak guna bersama

sama memajukan perbankagariah kalangan perbankan syariah juga menyadari

% St. Nurhayati, et alMuhammadiyah: Konsep Wajah Islam Indone¢i¥,ogjakarta: Suara
Muhammadiyah, 2019), h.206.

# Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syarigfiakarta : Sinar Grafika, 2008), h. 58



masih ada hdagai kelemahan dan tantanggang masih harusiltadapi oleh
perbankan syariahDi antara kelemahan tersebut adalah masih terbatas dan
kurangnya pngetahuan dan pemahammasyarakamengenai produllan jasa bank
syariah. Masih banyak segmen masyarakat yang harus menjadi sasaran sosialisasi
yang optimal, terutama segmen masyarakat dinikiada dilingkungan yang
berpotensi dalam menumbuhkan dan menerapkannilégisyariah® Terlepas dari
banyaknya faktor yang menghambat pertumbuhan bank syariah, hal tersebut
menunjukaan bahwa respon masyarakat Indonesia dari segala jenis lapisan
masyarakat yang sebenarnya mayoritas adalah muslimh kasing terhadap bank
syariah.Sdah Satu Kantor caimg Pembantu didirikan yaitu BSdi kab.Enrekang.
Keberadaan bank syariah ini belum mendapatkan perhatian yang sebesar dari
masyarakat khusnga pada masyarakat Sudu dibaugiian dengan barbank
konvensional yang telah adaimanamasyarakat dominan pekerjaan pengusaha dan
petani. Minat menabung masyarakat sudu kab. Enrettidergbaga keuangan di sana
hingga saat ini menjadi masalah, karena masyarakat Sudu Kabupaten enrekang
dominan masyrakat muslim yang seharusnya dalam hal mempatiutembaga
keuan@n berbasis syariah, seperti BSI yang bertémpada wilayah masyarakat sudu

itu sendiri. Namun kenyataanysingga saat ini masyarakat sudu lebih memilih
menabung di bank konvensional yang berbasis bunga atau riba. Seperti yang
dikatakanoleh salah @&#u masyarakat di sana bahwa BSJlariah tersebut lebih

banyak masyarakat Baraka menabung disana dari pada masyarakat Sudu itu sendiri.

® Reza M,Target 5 persen pasar bank syariah bisa tercéigel,adiakses pada 10 februari
2020 darihttp://www.tempointeraktif.com/hg/perbankaan keuagan /2009/11/10/brk20091110207409
id.html



http://www.tempointeraktif.com/hg/perbankaan%20keuagan%20/2009/11/10/brk20091110207409

Hal tersebut disebabkan masyarakat Enrekang khususnya pada masyarakat
sudu masih mengikuti pengaruh ddudaya yang ada di lingkungan tempat
tinggalnya,dikarenakanperbankan syariah sendiri dimata masyarakat sudu masih
asing serta masyarakat pun masih sulit untuk memahami perbankan syariah. Menurut
sebagian masyarakat Enrekang perbankan syariah dan kerlbd@mvensional tidak
ada bedanyaHal yang demikian itu akibat masih sulithya metulaola pilar
masyarakat. Mereka masih terbiasa dengan bank konvensional, Artinya bank syariah
masih sangat kurang masyarakatnya mengerti mengenai bank siéasyarakat
sudu sebenarnya sudah mengetahui terhadap keberadaan Bank Syariah Indonesia
yang ada di tengatengah masyarakafkan tetapi pada kenyataanya masyarakat
cenderung tertatirik untuk memilih produk dari lembaga keuangan lainya. Karena
mendapatkan keuntungarang lebih besar dari bunga yang diberikan oleh bank
konvensional, serta adanya fasilifasiltas yang memudahkan masyarakat untuk
bertransaksi. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik orelétukan
penelitian dengan judufiRespon Masyakat Terhadap Keberadaan BSKCP
Enrekang Kab.Enrekaryg
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang
dapat dianggap adalah bagaimana respon masyarakat terhadap keberadaan BSI DI
KCP ENREKANG Kab. Enrekang.

1. Bagaimanaktifitas BSI Syariah pada masyarakat Sudu di Kab. Enrekang?
2. Bagaimana respon masyarakat sudu terhadap keberadaan BSI di KCP Enekang?
3. Bagaimanapemahamahan masyarakat Sudu terhadap terhadap bank syariah

Indonesia?



C. Tujuan Penelitian
Adapun tujua penelitian adalah untuk mengetahui Analisis respon
masyarakat terhadap keberadaan BSI ISOBuKab. Enrekang.
1. Untuk mengetahugktifitas BSI KCP Sudypada masyarakat Sudu di Kab.
Enrekang.
2. Untuk mengetahui respon masyarakat sudu sudu terhadap kebeBRladin
KCP Enrekang
3. Untuk mengetahuipemahaman masyarakat Sudu terhadap bak syariah
Indonesia
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi pemikiran
kepada masyarakat mengenai respon masyasakiat terhadap keberadaan
BSI di KCP Enrekang.
b. Penelitin ini diharapkan mampu menjadi refrensi bagi penelitian sejenis

sehingga mampu menghasilkan peneli@melitian yang lebih mendalam

2. Kegunaan praktis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tambahan, serta
dapat dijadikan ukuran sebagai sarana untuk menuju penyempurnaan dalam
karya ilmia.
b. Hasil penelitian ini diharapkamenjadi bahamasuk untuk BSI Enrekang
dalam mengenal prodgykroduk kepada masyarakat khususnya masyarakat

sudu.



c. Berguna bagi seluruh masyarakat yang ingin mengetahui prorddkik

yang ada di perbankan syariah



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan
Review hasil peneliti ini merupakan perbandingadengan penelitian

sebelumnyalJika ini merupakan upaya untuk menjamin keaslian penelitian, maka
bukan karena plagisme. Mengenai beberapa hpsiklitian sebelumnya sebagai
berikut.

Pertama,Hasnilad e n g a n Rgspod Mdsyarikat Terhadap Keberadaan
Bank Syariah | ndonesi a Se tHasil pdnelitishainig e r Di
menunjukan bahwdiketahui bahwa masyarakat masih belum mengetahujenain
hukum islam, apalagi terkait dengan malsgb@rbankan syariaiMereka jauh lebih
mengenal bank konvensional daripada lembaga keuangan syaiah, khususnya bank
syariah Indonesigang ada di palopd.

Kesamaan antara penelitian Hasnila dengan penelitian saat ini membahas
tentang Respon Masyarakat Terhaddpberadaan BSI Setelah Marger. Sedangkan
perbedaan terletaobjeknya penelitian yaitu padpenelitian yang dilakukan Hasnila
berlokasikan di BSI K@ Palopo Sedangkan Penelitian saat ini berlokasik&sti
Enrekang.

Kedua, Ajeng Istigamahd e n g a n Analisid &eéngariih Persepsi Minat
Masyarakat Terhadap Kepercayaan Pada Bank Syariah Indmnidsisil penelitian
ini menunjukan bawha persepsi damati masyarakat terhgol&epercayaan pada
bank Syariahindonesiapasca marger kota BogoNamun faktanya banyak dari

masyarakat yang menggunakan bank konvensional mengetahui tentang bank syariah

® Hasnila,ResporMasyaraka Terhadap Keberadaan Bank Syariah Indonesia Setelah Marger
Di Kot a $kapki sqrjana ; Ekonomi Dan Bisnis Islam: Palopo,2022).
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dan masyarakat yang menggunakan bank syariah tidak memadegarah
kesluruhan bagaimana bank syariah iRermasalahan yang sering dihadapi, ada
beberapa faktor yamg mempengaruhi masyarakat terutama muslim menggunakan
bank konvensional dibandingkan dengan bank syariah

Kesamaan antara penelitigdheng Istigamah dengn penelitian saat ini
membahas tentangAnalisis Pengaruh Persepsi Minat Masyarakeerhadap
Kepercayaan Pada Bank Syariah IndoneSiedangkan penelitian ini membahas
tentang Analisis persepsi minat kepercayaan pada bank syariah. Sedangkan pada
penditian ini membahas tentangespon masyarakat terhadap keberadaan KCP
Enrekang.

Ketiga, Utari Ayuningsh d e n g a riPengawtd Bdrespsi Masyarakat
Tentang Bnak Syariah Indonesia Kata Pekanbaru Terhadap Minat Menabung
Masyarakat PekanbaruHasil penelitian ini menunjukan bahwa persepsi tentang
bunga bank berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menggunakan produk
bank syariahpersepsi kedua tentang sistem bagi hasil berpengaruh positif terhadap
produk bank syraiah, persepsi ketigeersepsi tentang pengetahuan produk bank
syarialf.

Kesamaan antara penelitian Utari Ayuningsih dengan penelitian saat ini yaitu
pada jenis penelitinya menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner atau
angket yang akadi bagikan ke responden dgn beberapa opsi pertanyaan yang

telah peeliti buat. Sedangkan perbedaannya terletak pada fokus pembahasan yaitu

" Ajeng IstigamaAnalisis Pengaruh Persepsi dan Minat Masyarakat Terhadap Kepercayaan
pada Bank Syariah Indoe s (Skripsbsarjana; Ekonomi Dan Bisnis Islam: Bogor 2022).

BUt ar i Ay RPengaruly Bersépsi Masyarakat Tentang Bank Syariah Indonesia Kota
Pekanbaru Terhadap Mi nat Me n(8klipsi nSgrjan®) abakwa rdank a t Pek
Komunikasi:Pekanbar2022).
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padapenelitianyang dilakukan oleh Utari Ayuningsih membahas tentang persepsi
masyarakat tentang BSI, sedangkan pada pene$iiahini beiokus pada respon
terhadap keberadaan BSI.

Keempat, Az hi at Subha dengan judul APer seps
syari aho. Hasi | penelitian i ni menunj ukan
pemahaman dan pandangan yang luas terkait bank syBeaRlitian Ahmad dan
Mashuri di desa Kapedi Sumenep manlkan bahwa persepsi masyarakegngenai
bank syariah hanya sekedar tahu adanya bank syariah tetapi belum memahami
mendalam mengenai bank syafiah

Kesamaan antara penelitian Azhiat Subha dengaelipan saat ini yaitu
pada penelitiansaat ini membahas pengaruh persepsi masyarakat. Sedangkan
perbedaanya terletak pada fokusnpahasan yaitu pada penelitian yatigkukan
oleh Azhiat Subha membahas tentang persepsi masyarakadlaprbank syariah,
sedangkan pada penelitian saat ini berfokus pada responarakaly terhadap
keberadaan BSBudu.

Kelima,Nur | i na dengan | ud massefiremputertadap s i ma s
bank syariah di k ot aini menungukama bakwa kebaryalsan | pen
masyarakat Masserempulu masih mengikuti pengaruh dari budaya yang ada di
lingkungan tempat tingglanya, dikarenakan perbankan syariah sendiri di mata
masyarakat Masserempulu masih asing serta masyarakat pun masih sulit untuk

memahami perbankan syariah.

Azhi at Pmearbsheaps i tokoh masyar ak8kripsitSerjpnfa:zadap ban
Syariah dan Ekonomi :curup 2023).
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Kesamaan antara penelitian Nurlina dengan penelitian saat ini yajénis
penelitianyamenggunakan teknik wawancara daloservasi langsung di lapangan.
Sedangkan perbedaanya terletak pada fokus pembahasan yaitu pada penelitian yang
dilakukan oleh Nurlina nmabahas tentang persepsi masyaraketssenrempulu
terhadap bank syariah di kota parepare, sedangkan pada penelitian saat ini berfokus

pada respon masyarakat terhadap keberadaan bamk BSP Sudu kab. Enrekang.

A. Tinjauan teori
1. Respon
a. Pengertian Respon

Respon berasal dari kateesponseyang berarti jawaban, balasan
tanggpan reaction)’. Dalam kamus bahasa Indonesia, respon berarti
tanggapan,reaksi dan jawaban.

Dalamkamus besar iimugngetahuandisebutkan blawa, respon adalah
reaksi psikologisnetabilic terhadap tibanya suatu rangsang, ada yang bersifat
otomitis seperti refleksi dan reaksi emosional langsadgpula yang bersifat
t er k e Oaamikamus lengkapPskologi disebutkan bahwaRespon
(respon) adalah sebarang proses otot letdanjar yang dimunculkan oleh suatu
perangsang, atau berarti satu jawaban, khususnya jawaban dari pertanyaan tes
atau kosioner, atau bisa juga disebut berarti sembarang tingkah laku, baik yang

jelas kelihatan atau yang lahirlah maupun yang tersembunyiaatg samar.

Jhon. M.Echoles dan Hassan Shadilikamus Bahasa InggriBydonesia,cet.ke
27 (Jakarta:PT.Gramedia,2003),481

1 Hasan Alwi dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia: Departemen Pendidikan,

edisiketiga(Jakarta:Balai Pustaka,2025),952

12 save D. DagunKamus Besar llmu Pengetahuaflakarta: Lembaga Pengkajian dan
Kebudayaan Nusantara,1997,)964.
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Menurut Ahmad Subandi, respon dengan isilah umpan balik yang
memiliki peran atau pengaruh yang besar dalam menuntukan baik atau tidaknya
suatu komunikat.

Respon secara pemahaman luas dapat diartikan pula ketika seseorang
memberikan reaksya mulai pemikiransikap, dan perilaku. Sikap yang ada
pada diri seseorang. Secarah umum respon atau tanggapan dapat diartikan
sebagai hasil atau kesayangan didapat dari sgieraamatan. Adapun dalam
hal ini yang dimaksudkan dengan tanggapaalah pengmatan terhadap
subjek, peristiwgperistiwa yangliperolehdengan menyimpan informasi da
menafsirkan pesan. Segala sesuatu yang pernah kita alami akan selalu
meninggalkan jejek atakesan dalam pekiran kita.

Menurut Tteven M.Chaffe respa@apat dibagi menjadi 3 bagian :

1) Konitatif, yaitu respon yang berkaitan erat dengan pengetahuan
keterampilan dan informasi seseorang mengenai sesRatpon ini
timbul apabila adanya perubahan terhadap yang dipahami oleh khalayak.

2) Afektif yaitu respon yam berhubungan dengan dengan emosi, sikap dan
menilai,seseorang terhadap sesuatu.

3) Behavioral, yaitu respon yang berhubungan dengan perilaku nyata

meliputi tindakan atau kebiasah

Menurut Saifuddin Azwar adalah suatu reaksi atau jawaban yang
bergantung paa stimulus tersebut, respon hanya timbul apabila individu

dihadapkan pada stimulasi yang menghendaki adanya reaksi indivudu.

13 Ahmad SubandiPsikologi Sosial,cet.kg, (Jakarta:Bulan Bintang, 1982),50.

14 Jalaluddin Rahkmat, Psikologi Komunikasi, cet. Ke 3,(Bandung:Remaja Rosda
kerya,2004),64
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Respon seseorang dapat dalam bentuk baik dalam bentuk dan buruk, positif
atau negative menyemgkan atau tidak menyengkan®. Susanto
berpendapat bahwa respon merupakan reaksi, artinya penerimaan atau
penolakan, serta sikap acuh tak acuh terhadap apa yang disampaikan oleh
komunikator dalam pesananya. Respon dibedakan menjadi opini ( pendapat)
dan sikap, dimana pendapat atau opdalah jawabaarnerbuka (oper
response)erhadap suatu persoalan yang dinyatakan dengarkdtaayang
diucapkan atau tertufi$ Sedangkan sikap merupakan tendinsi untuk
memberikan reaksi yang sangat positif atau negative terhadap orang

objek, afu situasi tertentu. Harvey dan smith dalam Ahmadindefenisikan
bahwa respon merupakan bentuk kesiapan dalam bentuk positif atau negative
terhadap obyek atau situdsi

Menurut susantatu ada dua yaitu opini dan sikap.

1) Opini

Istlah opinonyang diterjemahkan menjadi
oleh Culp dan Center diartikan sebagai pengekspsian suatu sikap mengenai
persoalan yang mengadung pertentangan Opini juga diartikan sebagai
pendapat atau pandangan tentang suatu peribaléetika seeorang
beropini terhadap suatu permasalahan yang sama akan menimbulkan

penilan yang berbeda, h#u dikarenakan opini memiliki sifat subjektif

5 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori Dan Pengukuranya Res{®emdung Bina
Cpita,2011),h 17.

16 Ssusantokomunikasi Dalam Teoian Praktek Bandung: Bina Cipta 1998),h.73.
" Ahmafi, Psikologi Sosia( Jakarta: Rineka Cipta 1999), h. 166
18 Abdullah, Press Relation, (Bandung Remaja Rosdakarya, 2001), h. 14

A
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yang artinya menurut pandangan send®pini merupakankata berarti
tanggapan atau jawaban terhadap sesystsoalan yang dinyatakan
berdasarkan katlata, bisa juga berupa perilaku, sikap tindakan pandangan.
Sedangkan pendapat lain mengatakan opini adalah ekspensi sikap dengan
melalui jawaban positif untuk informan yang mendukung ,jawaban nertal
dan negative niuk jawaban yang tidak mendukung artinya apabila

seseorang beropii negatifnya orang tersebut menolak.

2) Sikap

Seseorang individu sangat erat hubunganya dengan sikap masing
masing sebagai ciri pribadinya. Sikap pada umumnya seringrtiffian
sebagai suattindakan individu untuk memberikan tanggapan pada suatu
hal. Sikap sebagai suatu reaksi atau respamgymuncul dari seseorang
individu objek yang kemudian muncul dari seorang individu terhadap objek
yang kemudian memunculkan perilaku individu terhadapeloligrsebut
dengan caraara tertentuGerungan juga menguraikan pengertian sikap atau
attitude sebagai suatu reaksi pandangan atau perasaan seseorang indivudu
terhadap objek tertentiMValapun objeknya samanamun tidak semua
individu mempunyai sikap yangama, hal itu dapat dipengaruhi oleh
keadaan individu, pengalaman, informasi dan kebutuhan masiaging
individu berbedaSikap sseorang terhadap obBjek

Pengertian mengenai sikap juga disampaikan oleh Sarlito dan Eko,

sikap adalah suatu prospenilaian yang dilakukan oleh seseorang individu

9 M. Alisuf Sabri Psikologi Pendidikan berdasarkan Kurikulum NasignélJakarta:

Pedoman limu raya,2010), h.83.
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terhadap suatu objek dapat berupa penilaian positif dan negative. Pengertian
sikap juga diuraikan oleh Slemeto sikap merupakasuatu yang dipelajari
dan menetukan bagaimana individu bereaksi terhadap asituserta
menentukan apa yang ingin dicari oleh individu dalam hidupnya.
Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai sikap, maka dapat
disimpulkan bahwa sikap adalah suatu reaksi atau respon berupa penilian
yang muncul dari seseorang individu terhadapusabjek. Sikap juga dapat
dikatakan sebagai suatu perwujudan adanya kesadaran terhadap
lingkunganya. Proses yang mengawali terbentuknya sikap adalah objek
disekitar individu memberikan stimulus yang kemudian mengenai alat
indra individu, informasi yangithngkap mengenai objelekiudian diproses
dalam otak dan memunculkan suatu reaReinilaian yag muncul, positif
atau negatifdipengaruhi oleh informasi sebelumnya, atau pengalaman
pribadi individu
b. Bentuk Respon
Bentuk respons Pada proses terjadinya respons senantiasa dilator
belakangi dengan sikap seseorang yang akan berdampak pada kecenderungan
untuk betikah laku (dengan stimulus).Selanjutnya Sarlito Wirawan

mengemukakan bahwa respons memiliki dua benaiky positif dan negarive.

1) Respon positif
Respons dapat dikatakan bernilai positif jika kalau masyarakat
menaggapi suatu hal dengan analisis dan memberikan dukungan

terhadapnya. Respon yang positif cenderung mendekatkan seseorang pada
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objek yang menjadsasaranya. Hal ini dilakukan sebagai bentuk dukungan

atas objek tersebut.

2) Respon negative
Masyarakatdengan tidak ikut berpastisipasi atau mendukung suatu
kejadian. Respons ini muncul dengan kecenderungan untuk menjahui objek

sasaranya. Tentunya ini selaasikap penolakan atas objek tersé&but

c. Faktor Terbentuknya Respon

Semejak manuaidilahirkan,sejak itulah manusia langsung menerima
stimulasi, sekaligus dituntut untuk menjawab dan mengatasi semua pengaruh.
Manusia dalam pertumbuhanlagutnya terusmerasakan akilmgngaruh dari
dirinya. Untuk mengembangkan fungsi alat indrah sesuai fungsinya, terus
memperhatikan, menggali sesuatu di sekitarnya. Allah Swt, mengisyaratkan
bahwa manusia harus berusaha menggunakan alat indranya denggyalmen
lingkungan sekitar aspek eksternal (yang mempengaruhi dari diri luar manusia),
sepert.i di kat akan Bi mo Walgito #A al at
dengan dunia luarnga Tanggapan yang dilakukan seseorang dapat terjadi jika
dipenuhi faktor penymebnya. Hal ini perlu diketahui gaya individu yang
bersangkutan dapat menanggapi dengan baik, pada proses awalanya individu
mengadakan tanggapan tidak hanya ada disimulus yang ditimbulkan oleh
keadaan sekitar, tidak semua stimulus itu mendapatkan regividu, sebab
individu melakukan terhadap stimulus yang ada persesian atau yang menarik

dirinya. Dengan demikian maka stimulus akan ditanggapi oleh individu selain

DE Kurniawat i htp:/uevedigilib.idheendamau.ii(10 februari 2020)
2 Bimo Walgito,Pengantar Psikologi ImurfYogjakarta:UGM,1996), h. 53
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tergantung pada stimulasi juga bergantung pada individu itu seDédmgan
kata lain, stinulus akan mendapatkan pemilihan dan individu akan bergantung

dua faktoryaitu:

1) Faktor internal, yaitu faktor yang ada di dalam individu manusia itu
sendiri dari dua unsuyakni rohani, dan jasmani. Ma seseorang yang
mengadakan tanggapan terhadap dasstanulus tetap di pengaruhi oleh
eksistensi kedua unsure tersebut. Apabila tergangu salah satunya
saja,maka akan melahirkan hasil tanggapan berbeda in

2) tensitasnya pada diri individu yang melakukan tanggapan atau akan atau
berbeda tanggapan satu orargngbn orang yang lain. Unsur jasmani
atau psikologis meliputi keberadaan, perasaan, akal, fantastis, pandang
jiwa, mental pikiran, motivasi dan sebagainya.

3) Faktor aksternal, yaitu faktor yang ada pada lingkungan faktor ini
insentitas dan jenis bengeerangsang atau orang menyebutkan dengan
faktor stimulus. Menurut BimoWalgito, dalam bukunya, pengantar
psi kol ogi umum menyatakan bahwa naf ak
objek yang menimbulkan stimulasi dan mengabaikan alat.indra

d. Macam Macam Respon

Istilah respon dalam komunikasi adalah kegiatan komunikasi yang
diharapkan mempunyai hasil atau dalam sebuah komunkasi dinamakan efek.
Suatu kegiatan komunikasi itu memberikan efek berupa respon dari komunikasi
terhadap pesan yang dilancarkan oleh komwnik&enurut stevan M.

Charespon dibedakan menjadi tiga bagian:
1) Kognitif : yang dimaksud dengan respon kogn#dalah respon yang
berkaitan dengan pengetahuan keterampilan dan informasi seseorang
mengenai sesuatu. Respon ini timbul apaadanya perubam terhadap

yang dipahami oleh khalayak.
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Kognitif berasal dari kataognition persamaaknowing yang berarti
mengetahui. Kognitif dari artian luas ialah perbolehan, penetapan dan
penggunaan perbolehaBelanjutnya, kognitif juga bisa diartikan dengan
kemampuan belajar atau berpikir kecerdasan yaitu kemampuan untuk
mempelajari keterampilan dan konsep baru, keterampilan untuk memenubhi
apa yang terjadi dilingkungan sekitarnya, serta keterampilan menggunaka
daya ingat dam menuelesaikan ssahkl sederhafa

Kemampuan kogndtadalah suatu proses berfikygitu kemampuan
individu untuk menghubungkan, menilai danempertimbangkan suatu
kejadian atau peristiva. Kemampuan kognitii berkembang secara
terhalap, sejalan dengan perkembangan fisik dan syasybBraf yang
berbeda di pusat susuna syaraf. Salah satu teori yang berpengaruh dalam

menjelaskan perkembangan kongnitif ini adatabri Piaget.

2) Afektif : yang dimaksud dengan respon efektif adalah resymrg
berhubungan dengan emosi, sikap, dan menilai seseorang terhadap
sesuatu.Afektif adalah yang berkaitan dengan sikap dan nilai afektif
mencakup watak perikalu, seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai.
Beberapa pakar mengatakan bahwa sikagosasg dapat diramalkan
perubahanya bila seseorangelah memiliki kekuasaan koginitif tinggi.

3) Korafik ( Psikpmotorik) : yang dimaksud dengan psikomotrik adalah
respon yang berhubungan dengan perilaku nysghputi tindakan atau

kebiasafi®. Psikomotorik berhubungan dengan hasil belajar yang

2 Khadijah,Pengembangan Kognitif Anak Usia D{rlyledan: IKAPI, 2016),h.31.

% Vera haryatiMeningkatkan Perkembangan Kognitif anak Melalui Permaian Tradisional
(Congkalk),(Universitas Bengkulu: Artikel Vol. 2, NO. 1, Desember 2014), h.22.

% Fadhliyah UlfaRustan. Respon pegawai IAIN Parepare Terhadp Produk Pe,biyaan Bank
Syariah ( Fakultas Ekonimi dan Bisnis Islam IAIN Parepare,2017).
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pencapainya mulai keterampilan. Keterampilan itu sendiri menunjukan

tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas tertentu. Ranah psikomotor

adalah ranah yang berkaitan dengan keteram(slah) ataukemampuan

bertindak setelah seseorang menerimah pengalaman belajar tertentu.
2. Bank Syariah

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyaegtartg bank

syariah dan usalsyariah, mencakup kelembagakegiatan usaha, serta cara dan
proses dalanmelaksanakan kegiatan usahaiy®ank syariah memiliki fungsi
menghimpun dana dari masyaraklalam bentuk titipan dan investasi dari pihak
pemilik dana fungsi lainya adalah menyalurkan dana kepada pihak lain yang
membutuhkan dana dalam dalam bentuk jedil tmaupun kerja sama usaha bank.
Bank syariah adalah bank yang menjalangkan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit
Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiyaan Rakyat Syariah (BPRS). \Baiahs
dalam sistem serta kegiatan operasionalnya dilakukan berdasarkan- jprimsip
syariah, prinsip syariah dapat diartikan sebagai prinsip yang berdasarkan hukum
atau norma agama islam. Dalam hal ini pengertian bank syariah dan bank islam
sama, yail sistem perbdan yang berdasarkan pada huklmokum islam
(syariah), dasar pemikiran terbentuknya bank syariah bersumber dari adanya
larangan riba idalam Al TQ u r @anrhadist sebagai beriku®.S AlBagarah/2
:275.

zBpE@ABEE §2 VEBRYt §x ¥ apByt v @eBapy EE 068
" Y 6 JEBOAE | OITHBE $C) &) 20 GHAE PTHY B (EREPR Y BB A &8

% Edy Wibowo, dkMengapa Memilih Bank Syarial®ogor: Ghalia Indonesia cet.l,2005,
h.33.
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y ey & By(E$° s @Ry v BUESZHFRUME BobapB @k
dficcd OBy pEBC (B Y & &

Terjemahnya:

fOrang Orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinyan orang yang kemasukan setan karenaygitey demikian itu
mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa mendapatkan
peringatan dari tuhanya, lalu iya berhenti (dari mengambi) ribaka apa

yang telah diperolehmy dahulu menjadi miliknya dan urusanya terserah
kepada allahBararg S|apa mengulangi, maka mereaka penghuni neraka,
merekék e k al di®dal amyabo.

Ayat diatas menegaskan bahwa Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba, dengan pengertian balpada jual beli ada pertukaran atau
pergantian yang seimbang yaitu dari pihak penjual kepada pembeli, sedangkan
pada riba tidak ada penyeimbangan langsung kecuali kesepakautan pemanfaat
uang. Ayat ini diakhiri dengan penegasan bahwa sudah seharusnyaoeibtikein
karena orangrang yang suka terlibat dengan transaksi riba akan masuk ke dalam
ner aWamam 6ada f abéanrhar kaf aébS8chdyadantiduna. o
riba supaya tidak termasukama penghuni neraka yaitu transaksi jual?beli
Apabila meeka mengambil riba, maka meraka termasuk golongan penghuni
neraka yang kekal. Hal itu akan menjadi kerugian bagi yang melakukan riba,
dengan merasah lelah di dunia azabksirat dan ia tidak mendaptkananfaat

yang telah iya lakukan ( mengambil riba)

% Departemen Agama RI, (AlQur 6 an Terjemahanya, ( Surabaya:
2006), h. 58.

2" Dwi Suwiknyo, Komplikasi Tafsir Ayafyat Ekonimi Islam( Yogjakarta: Pustaka Pelajar,
2010), h, 1281 30.
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Hal ini sebagaimana dinyatakan Rasulullah saw. dalam sebuah hadis:

Hadis tentang riba 1

e FAHH B . FQIT brifp,_ -2 vk bl LLOPRK 3 D
SAYEIR IR Z LnRHOEH FRERILE Gt REDaT
HOGZE;P-M_N(LCJ Bhy}- HH EBér i LI

Artinya:

"Jauhi tujuh halyang membinasakan! Para sahabat berRéfahai, Rasulullah!
apakah itu Beliau bersabda, Syirik kepada Allah, sininembunuhjiwa yang
diharamkan Allah tanpa hak, memakan harta riba, memakan harta anak yatim, lari
dari medan perang dan menuduh wanita beriman yang lalai berzina'." (HR.
Muttafaq'alaih)

Hadis tentang riba 2

O @K oG KEHAh 1@ WF00I@FXEKY e W@TI?I}/ )%%%%EF

Artinya:

"Sesungguhnya satu dirham yang didapatkan seorantpkildari hasil riba lebih
besardosanyali sisi Allah daripada berzina 36 kal{MR. lbnu Abi Dunya)

e y BEH D n BIpAmO r P FOF ™

Artinya:
"Menjelang kedatangan hari kiamat tampak (menyebar) riba, perzinahan dan
minumankhamar" (HR. At Thabrani

Hadis tentang riba 3

F8RN F 3 HJFEPFH M Pl 268Y
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Artinya:

"Dosa riba terdiri dari 72 pintu. Dosa riba yang paling ringan adalah bagaikan
seorandaki-laki yang menzinai ibu kandungnya.” (HR. Thabrani)

Bank syariah dalam menjalangkan usahamgmggunakan pola bagi hasil
yang merupakan landasan utama segala operasinya. Baik dalam poduk pendanaan,
pembiyaan maupun dalam produk lainya. Pregrdduk bank syariah mempnyai
kemirian tetapi tidak sama dengaroduk bank konvensional karena adaria,
gharardan masyir. Oleh karena itu produkproduk pendanaan dan pembiyaan
pada bank syariah harus menghindari unsusur larangan tersebut. Bank umum
syariah adalah unit usaha syariah yang berdiri sendiri sesuai dengan akad
pendirianya, bukan merupakdagian dari bank konvensional. Beberapa contok
bank umum syariah antara lain Bank Syariah Mandiri, Bank muamalahat
Indonesia, Bank Syariah Mega, Bank Syariah Bukopin, Bank syariah BCA
Syariah, dan Bank BRI Syariah. Sedangkan Unit Usaha Syariah merupakan u
syariah yang masih dibawah pengelolahan bank kovensional. Contoh unit usaha
syariah antara lain BNI Syariah, Bank Permata Syariah, Blti@yadan Bank
Danamon Syaridfi. Menurut Kasmir prinsip operasional Perbankan Syariah

didasarkan atas :

a. Prinsip Keadilan, prinsip tercermin dari penerapan imbalan atas dasar bagi
hasil dan pengembalian margin keuntungan yang disepakati antara bank dan
nasabah.

b. Prinsip Kemitraan, bank menempatkan nasaba penyimpanan dana, nasabah
penggunaa dana, maupun bank pada kédkan yang sama dan sederajat

dengan mitra usaha.

% |smail, Perbankan Syarialijakarta: Prenadamedia Grup) h3&2
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. Prinsip Keterbukaan, melalui laporan keuangan bank yang terbuka secara
berkeseimbangan, naséibdapat mengetahui tingkat keamanan dana dan
kualiatas manajemen bank.

. Univarsilitas, bank yang mendukung op&pnalnya tidak membedakan
suku, agama, ras, dan golongan agama dalam masyarakat dengan prinsip

sebagarahmatal lil alamin.

. Fungsi Utama Bank Syariah

Bank Syariah memiliki tiga fungsi utama yaitu menghimpun dana dari

masyarakat dalam membutuhkan darari doank, dan juga memberikan

pelayaan dalam bentuk jasa perbankan syariah.

1) Menghimpun dana dari masyarakat yang kelebihan dana bank syariah
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk titipan dengan
menggunakaakad al mudharabah. Masyarakat mempercayai bank
syariah sebagai tempat yang aman untuk melakukan investasi, dan
menyimpan dana (uang) masyarakat yang kelebihaan dana membutuhkan
keberadaan bank syariah untuk menitipkan dananyau at
menginvestasikan danangangan aman.

2) Menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhlser (of fund)
bank menyalurkan dana kepada masyarakat dengan menggunakan
bermacam macam akad, antara lain akad jual beli dan akad kemitraan
atau kerja sama usaha.

3) Pelayanan jasa banelayanan jasa bank syariah ini di berikan dalam
rangka memenuhi kebutuhan masyarakat dalam menjalangkan
aktivitasnya. Berbagai jenis produk layanan jasa yang dapat diberikan

oleh bank syariah antara lain jagangiriman uang ( transfer), pemindah
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bukuan,penagih surat berharga, klirinigtter of kredit,inkaso, ganarasi

bankpelayanan jasa lainnya

b. Produk Bank Syariah
1) Produk Penyaluran Dana
ProdukProduk pembiyaan bank syariah ditunjukan untuk
menyalurkan investasi dan simpanan masyarakae&®r riil dengan tujuan
produktif. Dari sekian banyak produk pembiyaan bank syariah, tiga produk
yang utama yang mendominasi fotofolio pembiyaan bank syariah adalah

pembiyaan dengan prinsip sewa, dan pembiyaan dengan prinsifi hasil

a) Pembiyaan denganipsip jual beli

(1)PembiyaarMudharabah

Mudharabah (al bai 6 b i i Ebiha dikena jsebagai
murabahah saja. Murabahah yang berasal dari kata ribhu (
keuntungan) adalah transaksi jual beli di mana bank menyebut jumlah
keuntungannya bank bertindak sgaéiapenjualan sementara nasabah
sebagai pemilik harga jual beli adalah harga beli bank dari pemasok
ditambah keuntungannfarjin). Kedua belah pihak harus menyepakati
harga jual dan jika telah disepakati tidak dapat berubah selama
berlakunya akad. Dalam p&nkan, murabahah selalu dilakukan
dengan cara membayar cicilanbiigmanajid ,atau muajjal).

Karakteristik pembiyaamimurabahahyang biasa di praktekkan oleh

2 |smaail, Perbankan Syarial{Jakarta: Prenadamedia Group, 2014) h.39.

®Lina Nurul Yama, Respon Aliah Negri (MAN)
Syariah dan llImu Hukum UIN Syarif Hidatulla: Jakarta, 2010) h.34.

o)
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industri jasa keuangan syariah adalah sebagai berikut: pertama akad
yang digunakan dalam pembiyaamurabahahadalah akad jual beli,
kedua harga yang ditetapkan oleh pihak penjual ( bank syariah) tidak
dipengaruhi oleh frekuensi waktu pembayaran ketigantkegan
dalam pembiyaamurabahahberbentuk margin penjualan yang sudah
termasuk harga jual, keempg@iembayaran harga barandilakukan

serta tidak tunai, kelima, dalam pembiyaanrabahatmemungkinkan
adanya jaminan, karena sifat dari pembiyaaurabahahmerupakan

jual beli yang pembayaranya tidak dilakukan secarah tunai.

(2)Pembiyaan Salam

Salam secara etimologi artinya pendahuluan, dan secara
muamalah adalah penjualan suatu barang yang disebutkan sifat
sifatnya sebagai persyaratan jual beli dan barang yang dibeli masih
dalam tanggungan penjual, di mana syaratnya ialah mendahulukan
pembayaran padavaktu akad salam adalah akad jual beli barang
pesanan antara pembeli dan penjual dngan pembayaran dilakukan di
muka pada saat akad dan pengiriman barang dilakukan pada akhir
kontrak barang pesana hajelas spesikasinya

B a i -akare dapat diartikan sebagai prinsip jual beli suatu
barang tertentu antara pihpknjualdan pembeli sebesar harga pokok

ditambah nilai keuntungan yang disepakati, dianaktu penyerahan

31 Adiwarman A.Karim, Bank Islam Analisis Figh dan KeuandaJakarta: RajaGafindo
Persada, 2016) h.98
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barang dilakukan dikemudian hari sementara penyerahan uang

dilakukan dimuka ( secaralunai).

(3)Pembiyaaristishna

Al- Istisnahmerupakan akad kontak jual beli barang antara dua
pihak berdasarkan pesanan dari pihak, lain dan barang pesanan akan
diproduksi sesuai dengan spesifikasi yang telah disepalaati
menjualnya dengaharga dan cara pembayaran yang disetujui terlebih
dahulu. Istisnah adalah akad penjualan antariastashin (pembeli)
dan akad ashani produsen juga yang bertirkdasebagai penjual).
Berdasarkanakad alistisnah, pembeli mengusai produsen untuk
memhuat atau mengadakan -Mashnu barang pesanan) sesuai
spesifikasi yang disyaratkan dan menjualngengan harga yang
disepakati. Dalam kontrak istisnah, pembuatan barang menerima
pesanan dari pembeli pembayaran atas transaksi jual beli dengan akad
istisnah dapia dilaksanakan di muka, dengan cara angsuran, atau
ditangguhkan sampai jangka waktu pada masa yang akan Hatang

Seperti halnya praktek salam, secarah praktis pelaksanaan
kegiatanistisnahdalam perbankan syariah cenderung dilakukan dalam
format istisnah paralel. Hal ini dapat dipahami karena pertama,
kegiatan istisnah oleh bankyariah merupakn akibat dari adanya
permintaan barang tertentu oleh nasabah, ldsdua lank syariah

bukanlah produsen dari barang yang dimaksud

32 |smail, Perbankan Syariath 39.

33 Ascarya,Akad dan Produk Perbankan Syariéldakarta: Raja Grafindo Persada, 2007),h
277
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b) Pembiyaan dengan prinsip sewa
(2)Mudharabah
PembiyaanMudharabah merupakan akad pembiyaan antara
bank syariah sebagahahibul maaldan nasabah sebagsiudhari
untuk melaksanakan kegiatan usaha, dimana bank syariah memberikan

modal sebanyak 100% dan nasalmaénjalangkan usaharia
Jenis jenisMudharabah®™.

(a) Mudharabah mutlagah
Mudharabah mutlagahyaitu bentuk kerja sama antara
Shahibul maal dan Mudharib yang dibatasi dengan jenis usaha,

waktu daerah bisnis oleh shahibul maal.

(b)Mudharabah Mugayyadah
Mudharabah Mugayyadahdalah bentuk kerja sama antara

Shabibul maal.

(2)Musyarakah

Al- Musyarakahmerupakan akad kerja sama usaha antara dua
pihak ataulebih dalam menjalangkan usaha, dimana masiaging
pihak menyertakan modalnya sesuai dengan konribusi dan atau sesuai
kesepaktan, dan bagi hasil atas usaha bersama doberikan sesuai

dengan konstribusi dana atau sesuai kesepakatan bersama. Kontrak

¥M. Syaf i @®ank Yyarinho( wawancara utza dan cendikiawart). 173.

% |smail, Perbankan SyariatPerbankan Syariah. ( Jakarta: Prenamedia Group, 2014) h.
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Musyarakah dapat digunakan dalam berbagai mdapangan usaha

yang indikasinydermuara untuk menghasilkan keuntundgamofjt) 3.

2) Produk Penghimpunan Dana

a) Wadiahakad penitipan barang atau jasa antara pihak yang mempunyai
barang atau uang atau pihak yang diberi kepercayaan dengan tujuan
menjaga keselamatan, keamanan, serta kebutuhan barang atau uang
tersebut’. Prinsip wadiah yang tirapkan adalahwadiah yad
dhamanah pada produk rekening giro dan tabungan. Dimana dalam
prinsip yad dhamanah,pihak yang dititipkan (bank ) boleh
memanfaatkan barang tititpn tersebut. Dengan ketentuan umumnya
bahwa keuntungan dan kerugian dari penyalutana tidak dijanjikan
imbalan dantidak menanggung kerugian. Bank memungkinkan
memberikan bonus kepada pemilik dana sebagai suatu insetif untuk
menarik dana masyarakat namun tidak boleh dijanjikan di muka,

b) Mudharabah pembiyaan Mudharabah merupakan akad pembiyaan
antara bank syariah sebagshahibul maaldan nasabah sebagai
mudharib untuk melaksanakan kegiatan usadanana bank syariah
memberikan modal sebanyak 100% daasabah menjalangkan
usahanyaHasil usaha atas pembiyaamudharabahakan dibagi antara
bank syariah dan nasabah dengan nisbah bagi hasil yang telah
disepakati pada saat akad.

c) Produk Pelayanan Jasa

Pelayanan jasa bank merupakan produk jasa bankg giberikan

kepada nasabah untuk memenuhi kebutuhariBgak menawarkan produk

% |smail, Perbankan Syariah, h.176.

37 Dr.Muhammad Firdaus NH{onsep dan Implementasi Bank Syari@akarta:Renaisan,
2005), h 26.
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jasa dengan tujuan untuk memberikan pelayanan kepada nasabah bank atau
pihak lain yang memerlukanya. Dengan memberikan pelayan jasa bank,
maka bank akan memperoleh pendapatan. Pendapatan yang diperoleh bank

berasal dari pendapataropuk jasa tersebu dengdee based inconie.

a) Al- wakalah

Al-wakalah merupakanakad antara dua pihak yang mana pihak
satu menyerahkan, mendelegasikan, mewakilkan, atau memberikan
mandate kepada pihak lain, dan pihak lain menjalangkan amanat sesuai
permintaan pihak yang mewakilkaxl-wakalah dapat diartikan sebagai
pelimpahan kekuasaan sesorang kepada orang laim aaémnjalangkan

amanat tertentu.

b) Al- kafalah

Kafalah merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung
kepada pihak ketiga untuk memenidewajiban pihak kedua atau yang
ditanggung Prinsip penjaminan yang diterapkan oleh bank islam syariah
dimana bank tidak bertindak sebagai penjaminan sedangkan nasabah

pihak yang dijamin.

c) Hawalah atau hiwalah merupakan pemindahan kewajiban membayar
utang dari orang yang beruntung kepada orang yang berutang lainya.
Al- hawalah juga diaertikan pengalihan kewajiban membayar uang
dari beban pihak pertama kepada pihak lain yang berutang kepadanya

atas dasar salingnempercayai. Prinsip pengalihan utang yang

3 |smail, Perbankan Syariah,{akarta: Prenadamedia Group, 2014) h.139.
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diterapkan oleh bank syariah di mana bank bertindak sebagai penerima

pengalihan piutang dan nasabah sebagai pengalihan piutang.

d) Ar-rahn atau rahn merupakan perjanjian penyerahan barang yang
digunakan sebagai agam untuk mendapatkan fasilitas pembiyaan.
Bekerapa ulama mendefenisikarthan  sebagaiharta yang oleh
pemiliknya digunakan sebagai jaminan utang yang bersifat mengikat.
Rahnjuga diartikan sebagai pembayaran kepada pemberi apabila pihak
yang berutang tidakmampu melunasinya. Barang yang ditahan
mempunyai nilai ekonomis. Tujuan dari akad ini adalah untuk
memberikan jaminan pembayaran kembali kepada bank dalam

memberikan pinjaman

e) Assharf merupakanpelayananjasa bank syriahdalam pertukaran
mata uang. Pertukaran antaravalasa dan rupiah dibolehkan
apabila pertukaran, pengindraan, pemalingan, atau transaksi jual beli.
Sharf dapat diartikan transaksijual beli antara mata uang yang
satu dan mata uang lainya, misalnyajual beli antara US dollar
dan rupiah, dan singapuredan malaisyah ringgit.

Transaksi sharf dapat dibenarkan bila sesuai dengannyataan
anatara lain:
(1)Nilai tukar uang antara mata uang yang akan plipebelikan telah

dikuasai secar langsung @&h penjual dan pembeli. Pengusaan

dimaksud ialah terkait dengan fisik maupun hukurfthya

39|smail, Perbankan Syarial{, Jakarta: Prenadamedia Group.2014)h.194.
“9|smail, Perbankan Syariath.194.
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(2)Bila pertukaran anatara mata uayang sejenis, maka jumlah dan
nilainya harus sama.

(3)Dalamsharf tidak boleh ada tenggang waktu antara transaksi dan
saat penyerahan uangartinya pertukaran ini harus dilakukan
secarah tunai.

(4)Transaksisharf tidak spekulasi, akan tetapi transaksi itu terjadi
karena kedua pihak saling membutuhkan untuk melakukan jual bei

mata uang.

B. Tinjauan Konseptual

Penelitian ini berjudul Aanal i si respon
KCP sudu kab. Enrekango. Untuk memperj el a
perlu adanya penguraian defenisi operasional untuk mengetahui konsepaidas
batasandalam penelitian ini sehingga dapat menjadi suatu interpetasi dalam
pengembangan penelitian.

1. Respon

Respon adalah reaksi, tanggapan, sambutan, atau jatvdbespon
secara pemahaman luas dapat diartikan pula ketika seseoratgrikem
reaksinya melalui pemikira, sikap, dan perilaku. Respon merupakan reaksi,
artinya penerimaan atau penolakan, serta sikapuh terhadap apa yang
disampaikan oleh komunikatornya dalam pesanya. Respon dapat dibedakan
menjadi opini ( pendapat) daikap, dimana pendapat atau opini adalah jawaban
terbuka @ver response)erhadap suatu persoalan yang dinyatakan dengan kata
kata yang diucapkan atau tertulis. Yang dimaksud dalam hal adalah baimana
masyarakat sudu merespon atau memberikan jawabdaait ekstensi BNI syariah

di Kabupaten Enrekang.

*1 Tim Prima Penakamus Lengkap Bahasa Indonegi&urabaya: Gitamedia Pre26§06), h
554.
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2. Eksistensin

Eksistensi adalah kata yang berasal dari bahasa latin gpgtereyang
memiliki arti: muncul, ada, timbul dan berada. Hal ini kemudian melahirkan empat
penjelasan baru tentang ekstensi mntain. Eksistensinadalah suatu keberadaan
atau keadaan kegiatan usahanya masih ada dari dulu hingga sampai sekarang dan
masih diterima oleh lingkungamasyarakatapa yang memiliki aktualisasi yang
memiliki kebenaran, kenyataan, fakta atau realitas yamegmekankan bahwa
sesuatu yang dimaksud itu betenar ada.

Pendekatan kata, pengertian eksitensi yang dimaksud pada penelitian ini
adalah eksitensi yang dimaksud pada penelitian ini ldaksistensi atau

keberadaan BSByariah yang ada diKabuypaten Enrekang.



34

C. Kerangka Pikir

Tujuan kerangka ini bertujuan sebagai landasan sistematis berfikir dalam
mengukur masalamasalah yang dibahas dalam proposal penelitian ini memperoleh
informasi tentang bagaimana respon masyarakat Sudu terbksiagensi BSI Kab.
Enrekang. Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai penelitian ini

maka penelitian membuat suatu bagan kerangka berfikir sebagai berikut.

Respon masyarakat sudu Kab. Enrekang

Menurut Susanto adg Menurut Steven M
dua bentuk respon: Charespon:
- 1 Kongnitif
T Opnni 1 Afektif
I Sikap. | Korafik(Psikpmotorik)
Eksistensi
(Keberadaan suatu
kegiatan)

BSI (Bank Syariah
Indonesia) KCP
Enrekang.

Gambar 21 kerangka pikir



BAB Il
METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada
pedoman penulisan karya ilmigmakalah dan skripsi) yang diterbitkan IAIN
Parepare, tanpa mengabaikan bbkiku, metodologi lainya, metode penelitian,
berlokasi dan waktu penelitian, berfokus penelitian, jenis dan sumber data yang

digunakan, Teknik pengumpulan data, dan teknik analisi§’data
A. Pendekatandan jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian lapafigthrésearch)
yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis dengan mengangiahdata
ada di lapangdil Penelitian ini bermaksud untuk mendapatkan inforrhbaskaitan
dengan respon masyarakat Sudu terhadap keberadaan BSI Kab. Enrekang. Penelitian
ini bersifat kualitatif. Oleh karena itu penulis memilih menggunakan metode
penelitian kuantitatif untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan, mengelolah,
dan mengaalisis data hasil penelitian tersebirenelitian kuantitatif ini dapat
digunakan untuk memahami peristiwa yang terjadi misalnya dengan wawancara

sehingga akan ditemukan pgdala yang jelas.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini, pdtiah lapangan langsung ke lokasi penelitian,

untuk memperoleh data masyarakat sudu. Adapun laporan penelitian sebagai berikut:
Penelitian ini dilakukan dengan cara langsung ke lokasi tempat tinggal masyarakat
Sudu kec. Alla Kab. Enrekang.

“2Tim PenyusunPedoman Penulisan Karya lImi@Parepare, 2020),h.46

3 Suharsimi ArikuntoPasarDasar Reseacrl Bandung: tarsoto, 1995), h. 58
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Adapun waktu yag penelitian yang diperlukan oleh penilitian ini adalah

selamakurang lebih dua bulan) bulan guna mendapatkandigtayang dibutuhkan.

C.Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah respon masyarakat terhadap keberaadaan BSI
pembahasan mengenai basyariah sangat meluas apabila ingin di deskripsikan,
maka peneliti memfokuskan pada keberadaan BSI melalui respon masyarakat Sudu

Kab. Enrekang.

D. Jenis dan Sumber Data
Sumber data adalah semua keterangan yang diperoleh dari narasumber,

sumber data yang peneliti diganakan dalam penelitian terbagi menjadi dua macam:

1. Data Primer

Data primer merupakan jenis data yang diperoledcaralangsung dari
narasumber dan informasi melalui wawancara dan observasi langsung di lapangan.
Dalam hal ini data primer diperoleh dari masyarakat Sudu dan lstédker BSI di
Sudu, Kab. Enrekang.
2. Data Sekunder

Data sekunder adalah jenis data yang digérskecara tidak langsung serta
mdalui media perantaradiperoleh atas dicatat oleh pihak lain). Dalam hal inin
data sekunder diperoleh dari keputusan, artikel lain, dokumeltksmentasi

yang berkaitan dengan penelitian ini.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langka yang paling strategis, karena

tujuan utama penelitian adalah mendapatkan &atda penelitian ini, peneliti terlibat
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langsung di lokasi peneliti atau dengan kata lain penelitian lapangan untuk
mengadakan penelitiarad memperoleh datdata yang konkret. Dalam penelitian ini
teknik pengumpulan data yang peneliti dilakukan anatara lain:

1. Observas( pengamatan)

Observasi yaitu studi yang sengaja dan sistematis tentang fenomena dan
gejala psikis dengan jalarpengentara metode ini digunaka sebagai metode
penunjukan untuk membuktikan kebenaran data yang diperoleh dari interview.
Pada waktu melakukan observasi peneliti dapat ikut juga berpartisipasi atau hanya
mengamati saja orarmang yang sedang melakukan sd¢gukegiatan tertentu
yang diobserpasi. Dimana peneliti mendatangi daerah tempat tinggal masyarakat

Sudu Kab. Enrekang.

2. Wawancara

Wawancara dalam istilah lain dikenal dengemerview. Wawancara
merupakan metode pengumpulan berita, data atau fakta lapdhgeses biasa
dilakukan secara langsung dengan bertatap muka lan@g&suwegof face)dengan
narasumber. Wawancara atanterview adalah proses tga jawab adalah
penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau bertatap
muka mendengarka secara lisan diana dua orang atdabih bertatapan muka
mendengarkan secara langsung infashmformasi atau keterangdmeterangan
yang berhubungan dengan penelitian dengan peneliti. Dalam hal ini wawancara
akan dilakukan kepada masyarakat Sudu dakeltdder BSI di Sudu Kab.

Enrekang.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk
mengumpulkan data berupa sumber data tertulis yang mengandung keteranga
dan penjelasan serta pemikireentang fenomena yang masih witdan sesuai
dengan masalah penelitian. Sumber data tertulis dapat dibedakan menjadi

dokumentasi resmi, buku, arsip, maupun dokumen pribadi.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan pada peneliimnadalah analisis kualitét
Teknik analiss data adalah proses pengumpulan data secara sistematis untuk
mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpularenudt Miles dan
Huberma analisis terdiri dari tiga at kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu:

Reduksi data, penyajian dapgnarikarsimpulan/verifikasi.

1. Reduksi data (Dataeduction)

Reduksi data diartikan sebagai proses pemelihan, pemutusan perhatian
pada penyederhanaan, gabstrakan, dan informasi datasdr yang muncul dari
catatancatatan yang tertulis di lapanga®edaksi data berlangsung temgnerus
selama proyek yang berorentasi penelitian kuantitatif yang berlangsung. Antisipasi
akam adanya reduksi data sudah tampaktw penelitinanya memutuskan
(seringkali tanpa disadari sepenuhnya). Kerangka konseptual ifgyelitian,
permsalahan penelitian, dan pendekatan pengumpulan data mana yang dipilihnya.
Reduksi data /transformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai
laporan akhir lengkap tersusun.

Reduksi data merupakan bagian dari analisis.uk&ddata merupaka

suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan,
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menabung yangdak perlu, dan mengorganisasikan data dengan sedemikian rupa
hingga simpulan finalnya dap ditarik dan diverifikasikanData kualitatifdapat
disederhaakan dan ditranformasikadalam aneka macam cayakni: melalui

seleksi yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkanya
dengan dalam satu pola yang lebih luas, dan sebagainya. Kadangkala dapat juga
mengubah data ke dalam angiagka atayperingkatperingkat, tetapi tindakan ini

tidak selalu bijaksana.

2. Penyajian data Display data )

Miles dan Huberma membatasi suatu penyajian sebagai kesimpulan
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya pen&gkanpulan
dan pengambilariindakan. Mereka meyakini bahwa penyaj@amyajianyang
lebih baik merupakan suatu cara utama yang kualitatif yang valid, yang meliputi
berbagai jenis, matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna
menggabungkan informasi yang tersusun dakmtu bentuk yang padu dan
mudah diraih. Dengan demikian seorang penganalisis dapat melihat apa yang
sedang terjadi, ah menentukan apakah menaringulan yang benar ataukah
terus melangkah melakukan analisis yang menurut saran yang dikisahkan oleh

penygian sebagai suatu yang mungkin berguna.

3. Menariksimpulan

Menarik simpulan menurut Miles dan Huberman hanyalah sebagaian dari
satu kegiatan dari kdigurasi yang utuhsimpulansimpulanjuga diverifikasikan
selama penelitian berlangsunyerifikasi ini mungkin sesingkat pemikiran
kembali yang melintas dalam pikirggenganalisis geneliti) selama ia menulis,

sesuatu tinjauan ulang pada catatan lapangan, atau mungkin menjadi begitu
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seksama dan menghabiskan tenaga dengan peninjauan kemibalilss pikiran
dianatara teman sejawat untuk mengembangankan kesepeatanbjektif atau
juga upayaupaya yang luas untuk mempatkan salinan suatu temuan dan
seperangkat da yang lain singkatnya. Makmaakna yang muncul dari data yang
lain harus @iji kebenaranya, kekokohanya, d&ecocolkanya, yakniyang
merupakan validitasnyasimpulan akhir tidak hanya terjadi pada wktu proses
pengumpulan data saja, akan tetpprlu diverikasikan agar benbenar dapat

dipertanggunigwabkan®

4 Milles dan HubermanAnalisis Data Kualitatif, Jakarta: Universitas Indonesia Press,
1992,h. 16.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. HASIL PENELITIAN

a. Aktifitas BSI Syariah pada Masyarakat Sudu di kabupaten Enrekang

Aktifitas diartikan sebagai segabentuk keaktifan dan kegiatan. Aktifitas
adalah keaktifarkegiatankegiatan atau kesibukan atau bisa juga berarti kerja atau
sala satu kegiatan kerja yang dilaksananakan setiap bagian dalam setiap suatu
organisasiatau lembagaMenurut ilmu sosiologi aktivitas diartikan yang ada di
masyarakat seperti gotong royong dan kerja sama disebut sebagai aktivitas sosial
baik berdasarkan hubhgan tetangga atau kekerabat#ktifitas adalah suatu
kegiatan, atau kerja yang dilakukan dalaap-tiap bagan perusahasedangkan
bererapa ahlijuga telah mendefinisikan aktifitagiantaranya Anton M Mulyono
Mengungkapkan bahwa aktifitas mpakan kegiatan atau keaktifadadi segala
sesuatu yang di lakukan atau kegiatan kegiatan yang terjadidilaatau pun non
fisik adalah sebuah aktifitas. Sedangkan menurut Sriyono, aktifitas merupakan

segala kegiatan yang dilkukan baik secara jasmani mau pun rohani.

Bank syariah muncul dengan tidak adanyaunsure riba dalam bunga
bank Tertentu sajesasararawal penggunagasa bank syariatadalah masyarakat
muslim di Kecematan Alla Kelurahan Buntu sugi Kabupatenrekang
penduduknya manyoritas islam dan dapat menjadi pasar yang potensial untuk
mengembangkan prodykoduk berbasis syariah. Hadir kasyariah merupakan
ide baru yang di munculkan di tefiggengdn masyarakatkhususnya masyarakat
muslim. Keberadaan sistem bagi hasilini lengkapi ke beradga sistem bak
konvensionhyang sudh di terima oleh kalangan meamakat. Dalam hal ini bank
syariah dapat di katakasabagai stnolus yang menyebabkan tinlbya berbagi

macam respon yandi dapat dari masyarakat Sudu ini bisa positif maupun

41
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negatitif. Dalam teori respon, seseorang yang berespon positif dapat dilihat
respons negative bila infoasi yang didengar dariobjek mempengaruhi
tindakamya, atau malah membe objek tersbut. Dalam kehidupan sehéahnari
banyak sekali aktivitas, kegiatan, atau kesibukan dilakukenusia. Namun,
sebenarnya aktivitas kan hanya sekedar kegiatan, beliaungaakan bahwa
aktivitas, dpandang sebagai usaha mencapai atau memenultukab. Halini

BSI melakukan aktivitas terhadap masyarakat Sudu:yaitu

a. Sosialisasi

Sosoalisasitu sendiri sangat penting adanya, karena bila tidak ada
sosialisasi maka bisa dipastikan apapun tujuan yang kita maksudkan untuk diri
kita sendiri ataupun untuk orang lain tidak akan tercapai. Sosialisasi adalah
suatu proses dgan mana seseorang menghay@ormanorma kelompok
dimana dia hidup sehingga timbulatari yang unik, sosialisasi menurut
pertankan syariah sangat penting untuk memberikan pengetahuan kepada

masyarakat tentang kelebihan dan keunggualan suatu pfoduk.

5 Sutaryo, Dasadasar Sosialisasi, (Jakarta: Rajawali Press, 2004),h.156.
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Gambar 1. Sosialisasdan silaturahmi BAZNAS dan BSI IndonesiaCab.Enrekang

BSI KCP Enrekang adalah satu kantor cabang Bank Syariah Indonesia di
Enrekang. Produk sosialisasi yang mungkin mereka tawarkan bisa berupa program
impementasi kerja sama basnas danBahk Syariahndonesia Cab.Enrekang untuk
peningkatan ekonomi bagi pelaku UMKM di berbagai sektor.

Edukasi tentang produk Tabungan dan Investasi Syariah:

Membantu masyarakt memahami maanfaat dan prinsigri tabungan dan
investasi syariah, seperti tabungan berbasafitpsharing atau investasi dalam
instrument yang sesuai dengan prinsip syariah.

1 Workshop Keuangan Syariah.

Mengadakan sesvorkshop atau seminar untuk memberikan pégiguan
tentang prinsigrinsip perbankan dan keuangan syariah kepada
masyarakaenrekang.

1 Klinik Keuangan Syariah:

Menyediakan konsultasi sasatu kepada individu atau kelompok kecil
mengenai keuangan syariah. Termasuk cara menggunakan produk

perbankan syariah dalam kehidupan sehatri.
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1 Kampanyealiterasi Keuangan.
Mengadakarkampaye Literasi untuk meningkatkan liter&suangan di
kalangan masyarakat, dengan fokus pada-nilai dan prinsip syariah
dalam pengelolahan keuangan.

1 Penyuluhan tentang syari@ompliance.
Memberikan informasi tentang pentingnya kepatuhan terhadapip
syariah dalam berinteraksi keuangan. baik dalam bisnis maupun transaksi
personal.
Produk sosialiasai ini bertujuan ukt memperluas pemahaman
masyarakt Enrekang tentang produk dan layanan perbankan syariah,
serta meningkatklan kesadaran akan pgatikeuangan yang sesuai
dengan prinsip syariah.
Sosialisasi menurut BSkabupaten Enrekang sangat penting untuk
memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang kelebihan dan
keunggulan suatu produk. Sosialisasi bisa dilakukan melalui pelatihan
seminar taupun sebagainyaBSI menjelaskan sosialisasi mengenai
produkproduk BSI ke peryuluhan Agama dan masyarakat Sudu di
kantor KeluraharBuntu Sugi pada Z1, yang dibawahkan olebapak
kepala cabang BSs$endiri, kegiatan sosialisasi dihadari lebih d2ri
orang peserta ini bertujuan sebagai saranal&esi tranformasi layanan
BSI ke nasabah dan masyarakat. Disini pihak BSI menjelaskan dari
keunggulan produk dana tabungan bebas abi&glola setiap buka
rekeningotomatis berinfak bebas biaya tarik tunaalatCEK saldo di

ATM BSI dan dilengkapi dengam-barking. Selanjutnya produk iB
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Hasana Card kartu pembiyaan sesuai dengan tuntutan syariah, tidak ada
denda keterlambatan, tidak menggunakan bunga kurang lebih dari seperti
itulah yang dijelasaknan pada saat mengadakan sosialisasi oleh BSI
Enrekang. pada dasarnya tujuan sosialsdabh membangun hubungan
antara kerja sama dengan komponen masyatakdembaga yang ada.
Kemudian, melalui kerja masyarakat merasa memiliki sehingga
masyarakat tidak hanya menerima maanfaat saja, kemudian, diharapkan

masyarakat difasilitasi untulkrlibatsecaa lebih berarti.

Tabel 4.1 Nama Pegawai Bank BSKCP Enrekang

Nama Jabatan

Nursetiawati Wali Teller

Seperti wawancara yang dilakukan yang dilakukan oleh Nursetiawati

wali selakupewagai bank BSI mengatakan:

ABank BSI Syari ah Kabupaten Enreka
meningkatkan kasadaran syariah umat islam di kabupaten Enrekang
karena BSI syariah khususnya kalau bagi masyarakat t8atlinya kita

ada sosialisasi tidak dari pembiyaan aja bisa dari depositouatay
masuk atau dari perkenalan kita tentang syariah itu apa@i. kalau di

bank BSI Kabupaten Enekang sosialisasi yang seperti itu dinamakan
Selling Day atau acarah khusus memperkenalkan produk ketempat
tertentu acaranya terjadwal dan untuk di diketaraBuntu Sugi (Sudu)
Sudah pernahBahwa melalui prodktproduk dan layanan yang sesuai
dengan prinsigyariah, seperti pembiyaan murab@haudharabah, dan
musyarakh, bank syariah telah membantu memperluas pemahdara
penerimaan terhadap pringpinsip ekonomi islam. Seperti adanya
profit sharing dan transparansi yang lehiimggi dalam transksi
keuanfan. o

8 |bu Nersetiwati wali, selaku pegawai bank BSI| pada bank BSI Enrekang tanggal 30
Desember 2023
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Dari hasil wawancara diatas bahwa bank syariah Indonesia
Kabupatean Enrekang telah berperan dalameningkatkan kesadaranya
syariah umat islam pada masyarakat sudu yaitu dengan ad&ajiag Day
sama halnyadengan sosialisasi atau memberikan tentang BSI kepada
masyarakat Sudu kelurahan Buntu Sugi.

Wawancara selanjutnya oleh Nursetiawati wsdlaku pegawai BSI

mengatakan :

il Sosialisasi atau Seling Day merupakan sesuatu yang sangat penting
dilakukan karena tujuamntuk memperkenalkan B&kepada masyarakat
Sudu.Seling Dayini biasa juga kita lakukan sebulan selagi itu tempatnya
pisahpisah.Nah kalau untuk dikelurahaBuntu Sugi itu sendiri tidak
Menentukan kadang sebulsekali kadang juga lebih dari sebulan karena
kaendala di dana terkadang dana tidak mengcukupi untuk sosialisasi
setiap bulaa®’.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahvgnid BSI
Kabupaten Enrekang dalam melaksanankan aktivitas sosialisasi harus dikemas
dalam bentuk yang menarik perhatikan agar masyarakat tertarik dan
menyiapkan pesan yang disampaikan dalam memorapiknereka.

Ada beberapa metode sossaki yang dilakukan pihaBSI kabupaten

Enrekang terhadap masyarakat diantaranya:

1) Media sosial

Masyarakat tidak bisaipisahkan dari komunikasi alaatu media
komunikasi yang sangat diminati oleh masyarakat adalah media sosial yaitu
dimana semua orang bisa memanfaatkannya untuk untuk berbagai kegiatan

dalam dunia komunikasi sebagai kebutuhan sétaari Media sosial adalah

*" Ibu Nursetiwati wali, selaku pegawai bank BSI pada baB8! Enrekang tanggal 27
Desember 2023.
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salah satu media massa gadihubugkan dengan internet dimana para
penggunanya bisa berbagai informasi. Media sosial merupakan salah satu
strategi sosialisasi yang digunakan oleh BSCP Enrekang dalam
mempengruhui masyarakat untuk meggunakan produk dan jasa Bank BSI
dengn cara mmanfaatkan teknologi (internet) yang cangguh sehingga
mempermudah masyarakat untuk mengakses informasi dBS&napun
mereka berada serta waktu yang diginakan relative singkat untuk mengakses
informasi seputar BSXCP Enrekang.

Sebagaimana yang disampaikaleh Ibu Nersetiawati wali selaku

pegawai bank BSI mengatakan:

fiDizaman yang serba teknologi ini media sosial adalah salah satu cara
terbaik untuk melakukan sosialisasi @uoé-produk BS] karena
masyarakat lebih muda mengeag&sinformasi tentan®SI| tanpa harus
memakan waktu yang lama dan jangkauanya yangRuaduk yang kita
sosialisaikan melalui mediasosial yaitu semua produk B®perti
Prod% pendanaan dan produk pembiyaan yang ininya semua produk
BSI.0

BSI Enrekang di sini melakukasosialisasi media sosjalengan cara
mensosialisasikan mengenai  produlproduk BSI yang dikalangan
masyarakat melaluinedia seperti istagram, fecebook, twitter dan-lain.
Strategi sosialisasi dengan menggunakan media sosial iniatsang
mengntungkan badSl Enrekang dalam menikmati jumlah nasabah karna
tidak memerlukan waktu yang lama serta tidak harus bertemuaseca

langsung dengan masyarakat untuk menyanapaikformasi tentang BSI

“8 |bu Nursetiawati wali, selaku pegawai bank BS pada bank BSI Enrekang tanggal 27
Desember 2023
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dan juga sangat efektif serta jangkauan yang bisa dicapagand

munggunaka strategis sosialisasi melalui media sosial ini sangat luas.

2) Sosialisasi langsungdapun yang dimaksud deng@asialisasi langsung
yaitu proses sosialisasi dilakukan secara langsung oleh pihak bank kepada
masyarakat, metode ini paling efektif kaaguihak bank akan berhadapan
langsung dan memberikan penjelasan terperinci terikat program untuk
mengurngi kesapahaman karena masyarakat mendapatkaornvsi
langs ung dari sumbernyaSebagaimana yang disampaikan oleh lbu

Nersetiawati wali selakpegawai bank BSI mengatakan:

fiSosialisasi secara langsung adalah -sagatu streegi yang

digunakan BSI dalam memperkenal prokiproduknya kepada

masyarakat dengan bertemu langsung kepada masyarakat kita bisa

tau produk apa yang ditukan oleh masyarakatrsebut. Dapat

disimpulkan bahwla satusat strategi yang digunakan BSdlalam
mempekealkan produkproduknya kepada masyarakat, dengan

bertemu langsung kepada masyarakat kita bisa tau produk apa yang

di butuhkan ol eh dmas pradukiipkoduk yahger s e b u't
dimaksud yaitu ada dua yang pertama yaitu produk pendanaan
kemudia yang kedua produk pembipaaBank BSI melakukan

sosilisasi sudaada persiapan dan juga sudala persiapan dan juga

sudah mengtahui kondisi serta waktu yang hargsrdikan dalam
mensosialisasikan pdok-produk BSI kepada masyarakat. Seperti

yang dilakukan oleh bank BSI Syariah Enrekang dilakukan dengan

direct selling atau berkunjungan langsung dari rumah kerumah,
pertenuan RT, arisan, pertemuan tingkdesa atau s& kumpul

diwarung maupun disawabimana pegawai bank mensosialisasikan

kepada masyarakatyaipur oduk pendanaa®® dan pemb

3) Sosialisasi tidak langsung
Melalui prantara, metode ini efesian dari segi waktu, namun kurang
menjamin dari segi haskarena masyarakat tidak mendapatkan informasi

langsung dari sumbernya. Yang dilakukan oleh pihak bank BSI Syariah

9 Ibu Nursetiawati wali, selaku pegawai bank BSI pada BSI Syariah Enrekang tanggal 27
Desember 2023
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disini tersebut adalah meminta bantuan aparat desa, tokoh masyarakat, tanpa
didampingi oleh pitak bank.Dimana pihak bank syariah mensisaadi&an

beberapa produh yaitu prddpendaan dan produk pembiayaan

b. Kegiatan promosi
Promosi merupakan salah satu cara untuk mengkomunikasikarkgmamtluk
BSI agar diketahui oleh masyarakat khusggs Masyarakat Sudu. Untuk dapat
menjalangkan dan meningkatkan keefiktifitasan kegigiaomisi, maka BSI
Enrekang memiliki prosedtprosedur strategi promossalah satu tujuan
promisi BSI Enrekang adalah mengformasikan segala jenis produk yang
ditawarkan dann berusaha menarik calon Im@sayang baru. Paling paling
tidak sarana promosi yanglapat digunakan oleh bank BSI dalam
memporomosikan produk maupun jasa. Temasuk produk tabungan Ibthasana
Adapun beberapa kegiatan promosi yaiturbbgi brosur kepada
masyaraka

a. Brosur Emas
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BSh vhssanan
ROSESIAR

Bsi Cicil Emas

Investasi Emas Tanpa Harap-harap Cemas

Spesial margin khusus untuk nasabah BSI Non Payroll dan telah memiliki
minimal 2 Produk BSI (Aktif)

Miliki ermas dengan angsuran tetap dan ringan, tanpa risau harga emas kemudian

55,243,400 |

1.672.170 |

133.292.400 |_Is,ssa.szo

BROSUR UNTUK EMAS

b. Broser untuk ku

BSOSUR KUR

Seperti wawancara yang blabu Nursetiawati wali selakpegawai

bank BSI mengatakan bahwa:
A P r oyamg kita lakukan melalui berbagai media secara integrasi
dalam upaya meningkatkan kesadafaawarneses), minat( interenst),









































































































































































































